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Abstrak
Ketahanan pangan masyarakat adat tidak hanya ditentukan oleh produksi pertanian, tetapi juga oleh kerja reproduksi sosial yang menopang keberlangsungan kehidupan sehari-hari. Namun, peran tersebut seringkali kurang memperoleh pengakuan, terutama ketika masyarakat adat menghadapi ancaman ekstraktivisme yang mengganggu ruang hidup mereka. Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana praktik-praktik keseharian perempuan adat Barambang Katute berkontribusi terhadap ketahanan pangan komunitas sekaligus  menjadi bentuk resistensi terhadap ancaman pertambangan emas. Penelitian ini menggunakan pendekatan Critical Ethnography (Madison, 2020) melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi di Komunitas Adat Barambang Katute, Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. Data analisis menggunakan Thematic Analysis (Kiger & Varpio, 2020) dengan memadukan Social Reproduction Theory (Nancy Fraser), Everyday Resistance (James C. Scott), dan Indigenous Ecofeminism (Ambelin Kwaymullina). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan adat mempertahankan ketahanan pangan melalui pengelolaan kebun, penyimpanan hasil panen, diversifikasi sumber pangan, pengelolaan ekonomi rumah tangga hingga perlindungan sumber air. Praktik-praktik tersebut tidak hanya menopang keberlangsungan kehidupan komunitas, tetapi juga menjadi bentuk resistensi politik-ekologis terhadap ekstraktivisme. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini mengembangkan konsep “Perlawanan Ekologis Sehari-hari” sebagai sintesis antar Social Reproduction Theory, Everyday Resistance, dan Indigenous Ecofeminism. Konsep ini menunjukkan bahwa kerja reproduksi sosial perempuan adat sekaligus merupakan praktik politik-ekologis yang mempertahankan ketahanan pangan, keberlangsungan sosial-ekologis, dan kedaulatan wilayah adat. Temuan ini memperkaya kajian mengenai gender, reproduksi sosial, dan resistensi politik-ekologis sekaligus menegaskan pentingnya pengakuan terhadap kontribusi perempuan adat adat pembangunan yang inklusif dan penguatan ketahanan pangan komunitas
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